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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas tabir surya dan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol,
kemudian filtrat diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental dengan rendemen sebesar 8,16%. Ekstrak yang
diperoleh selanjutnya diuji kandungan metabolit sekundernya melalui skrining fitokimia, aktivitas tabir surya
ditentukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, dan aktivitas antibakteri diuji dengan metode
difusi cakram. Hasil skrining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak etanol daun kelor mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Uji aktivitas tabir surya menunjukan nilai Sun Protection Factor (SPF)
pada konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm masing-masing sebesar 2,72; 3,11; 5,86; 7,63; dan 10,04. Uji
aktivitas antibakteri menunjukan terbentuknya zona hambat pada konsentrasi 12,5; 25, 50, dan 100 ppm
dengan diameter zona hambat berturut-turut sebesar 8,5; 9,4; 10,3; dan 11,5 mm. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas tabir surya dan antibakteri penyebab
jerawat.
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Abstract

This study aimed to evaluate the sunscreen and antibacterial activities of ethanol extract of moringa
oleifera leaves (Moringa oleifera). Extraction was carried out using the maceration method with ethanol as the
solvent, followed by evaporation of the filtrate to obtain a concentrated extract with a yield of 8.16%. The
extract was then subjected to phytochemical screening to identify secondary metabolites. Sunscreen activity
was determined using the UV-Vis spectrophotometric method, while antibacterial activity was evaluated using
the disc diffusion method. Phytochemical screening results showed that the ethanol extract of moringa leaves
contained alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. The sunscreen activity test showed Sun Protection
Factor (SPF) values at concentrations of 10, 20, 30, 40, and 50 ppm of 2.72, 3.11, 5.86, 7.63, and 10.04,
respectively. The antibacterial activity test showed inhibition zones at concentration of 12.5, 25, 50, and 100
ppm with diameters of 8.5, 9.4, 10.3, and 11.5 mm, respectively. Based on these results, it can be concluded
that the ethanol extract of moringa leaves exhibits sunscreen activity and antibacterial activity against acne-
causing bacteria.

Keywords : Extract, Moringa oleifera, Sunscreen, Sun Protection Factor (SPF), Antibacterial


mailto:trifenapatrobas@gmail.com

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang
penuh dengan limpahan sinar matahari sepanjang
tahunnya. Matahari dapat memancarkan berbagai
sinar, baik yang dapat dilihat (Visible) maupun
yang tidak dapat dilihat dengan mata (Ultraviolet).
Sinar matahari yang dapat dilihat adalah sinar yang
dipancarkan dalam panjang gelombang lebih dari
400 nm, sedangkan sinar ultraviolet memiliki
panjang gelombang 100-400 nm (Isfardiyana &
Safitri, 2014). Sinar ultraviolet hanya sebagian
kecil spektrum sinar matahari, namun sinar ini
paling berbahaya pada kulit (Pontoan, 2016).
Secara alamiah kulit memiliki perlindungan
terhadap sinar UV dengan cara penebalan stratum
korneum dan pembentukan melanin pada
epidermis. Kontak berlebihan terhadap paparan
sinar ultraviolet menyebabkan sistem alamiah kulit
tidak  berfungsi  dengan  baik, schingga
menimbulkan efek berbahaya, seperti kemerahan,
noda hitam, penuaan dini, kulit kering, keriput, dan
kanker kulit (Susanti & Lestari, 2019). Menurut
World  Health  Organization, setiap tahun
setidaknya sebanyak 160.000 orang di dunia
menderita kanker kulit (Savera et al.,, 2020).
Kanker kulit sering terjadi pada bagian tubuh yang
sering terpapar sinar matahari seperti daerah wajah,
telinga, leher, dan lengan bawah. Melanoma
maligna merupakan kanker kulit yang disebabkan
oleh paparan sinar matahari yang tinggi (Tarisa et
al., 2022).

Upaya untuk meminimalisir paparan sinar
matahari pada kulit dapat dilakukan dengan
memakai  sunscreen  sebelum  beraktivitas.
Sunscreen atau yang dikenal juga sebagai tabir
surya adalah produk yang digunakan untuk
melindungi kulit dari efek berbahaya sinar
matahari, terutama sinar ultraviolet (Nafiah et al.,
2024). Kemampuan suatu tabir surya dapat
melindungi  kulit dengan menunda eritema
dinyatakan dengan Sumn Protection Factor (SPF)
(Hassan et al., 2013). Nilai SPF menunjukan
berapa kali perlindungan kulit dilipatgandakan
sehingga aman di bawah sinar matahari tanpa
mengalami eritema (Rai & Srinivas, 2007). Saat ini
penggunaan tabir surya masih didominasi bahan
kimia sintetik yang memiliki efek samping seperti
alergi, iritasi, maupun dermatitis kontak
(Wiraningtyas et al., 2019). Oleh karena itu, untuk
mengurangi bahaya dari bahan kimia sintetik dapat
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan
alami sebagai bahan baku pembuatan krim tabir
surya (Seto et al., 2024). Penggunaan zat-zat yang
bersifat antioksidan dapat mencegah berbagai
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penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi sinar UV,
beberapa senyawa aktif antioksidan seperti
flavonoid, tanin, antraquinon, sinamat dan lain-lain
telah dilaporkan memiliki kemampuan sebagai
pelindung terhadap sinar UV (Hogade et al., 2010).

Selain masalah kanker kulit, manusia di
bumi juga dihadapkan pada permasalahan kulit
yang lain yaitu jerawat. Jerawat (Acne vulgaris)
adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh
peradangan kronis dengan patogenensis kompleks,
melibatkan kelenjar sebasea, hiperkeratinisasi
folikular, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi
imum tubuh dan peradangan (Madelina &
Sulistiyaningsih, 2018). Bakteri yang mentrigger
terjadinya  inflamasi  jerawat diantaranya
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus,
dan Staphylococcus epidermis (Djajasastra et al.,
2009). Jerawat adalah penyakit kulit umum yang
menyerang 85% populasi dunia yang berusia 11-30
tahun (Okoro et al., 2016), sedangkan di Indonesia
menurut catatan studi dermatologi kosmetika
Indonesia menunjukan yaitu 60% penderita acne
vulgaris pada tahun 2006, 80% pada tahun 2007,
dan 90% pada tahun 2009. Prevelensi tertinggi
yaitu pada umur 14-17 tahun, dimana pada wanita
berkisar 83-85% dan pada pria yaitu pada umur 16-
19 tahun berkisar 95-100% (Saragih et al., 2016).

Pengobatan jerawat biasanya menggunakan
antibiotik yang dapat mengahambat inflamasi dan
membunuh bakteri seperti tetrasiklin, eritromisin
dan kloramfenikol, tetapi penggunaan antibiotik
secara jangka panjang selain dapat menimbulkan
resistensi juga dapat menyebabkan kerusakan organ
dan  imunihipersensitifitas (Wardani, 2020).
Adanya masalah yang timbul karena penggunaan
antibiotik, maka saat ini gencar dilakukan alternatif
lain dalam mengobati jerawat, yaitu dengan
menggunakan bahan-bahan dari alam yang dengan
harapan dapat meminimalkan efek samping yang
tidak diinginkan. Menurut Hastuti et al., (2019),
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan
fenolik memiliki peran sebagai antibakteri,
mengurangi inflamasi, mengurangi kelenjar sebum,
dan melembabkan kulit.

Beberapa senyawa  antioksidan  dapat
dihasilkan dari beberapa tanaman obat asal
Kupang, salah satu tanaman yang menghasilkan
senyawa antioksidan adalah kelor (Moringa
oleifera). Menurut Mardiana (2012), daun kelor
sudah sejak lama diketahui memiliki berbagai jenis
manfaat  diantaranya  sebagai  antioksidan,
antibakteri, antiinflamasi, dan antitumor. Idris et
al., (2019), menyatakan bahwa kelompok senyawa



fenolik dan flavonoid merupakan metabolit
sekunder yang dihasilkan sebagai respon dari
kondisi lingkungan, salah satu fungsi dari
kelompok senyawa tersebut yaitu sebagai filter UV,
dan pernyataan Varsha et al.,(2018), flavonoid pada
daun kelor mengabsorbsi radiasi UV dan menjaga
senyawa yang fotosensitif pada daun.

METODE PENELITIAN

Alat-alat yang digunakan

Toples kaca, batang pengaduk, blender,
erlenmeyer, gelas ukur, labu ukur, aluminium foil,
cawan petri, pipet volume, tabung reaksi, pipet
mikro, timbangan analitik, spektrofotometer UV-
Vis, vacum rotary evaporator, kertas saring,
inkubator, kertas label, magnetic stirrer hot plate,
pinset, jarum ose, pembakar spiritus, dan autoklaf.

Bahan-bahan yang digunakan

Daun kelor, pelarut etanol, HCI pekat, FeCls
5%, H2SOs, serbuk Mg, alkohol 70%, BaCl,, NaCl,
aquadest, pereaksi Wagner, reagen Bouchardat,
bakteri  Propionibacterium  acnes, antibiotik
klindamisin, dimetilsulfoksida (DMSQO), Mueller
Hinton Agar (MHA), dan kertas cakram.

Prosedur Kerja

Preparasi Sampel

Sampel daun kelor (Moringa oleifera) diambil
dari Kota Kupang. Sampel daun kelor yang telah
dikumpulkan kemudian dicuci Dbersih untuk
menghilangkan kotoran pada simplisia. Setelah
bersih, ditiriskan dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan selama 14 hari. Setelah sampel
kering, sampel diblender hingga menjadi serbuk
kemudian diayak menggunakan pengayak.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun kelor dengan
menggunakan metode maserasi adalah dengan
menimbang sebanyak 250 gram serbuk simplisia
lalu dimasukan kedalam wadah maserasi. Setelah
itu dituangi pelarut etanol sebanyak 1 liter, ditutup
rapat dan dibiarkan selama 10 hari terlindung dari
cahaya matahari, sambil sesekali diaduk. Setelah
10 hari proses maserasi kemudian akan disaring
sehingga diperoleh ekstrak etanol kelor dan ampas.
Ekstrak yang masih mengandung pelarut (filtrat
yang diperoleh) dievaporasi sehingga diperoleh
ekstrak kelor bebas pelarut, sampai berbentuk pasta
dan dipastikan tidak terdapat pelarut. Ekstrak kelor
yang diperoleh, digunakan untuk tahapan
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selanjutnya yaitu untuk skrining fitokimia, uji
aktivitas tabir surya, dan uji aktivitas antibakteri.

Skrining Fitokima
1. Uji Alkaloid

Ekstrak kelor sebanyak 0,5 gram dimasukan
kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5
mL HCI 2 N dan dipanaskan. Setelah itu dinginkan
kemudian tambahkan 5 tetes pereaksi Wagner.
Hasil positif ditandai dengan adanya endapan
coklat-kuning

2. UJi Flavonoid

Ekstrak kelor sebanyak 0,5 gram dimasukan
kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2
mL etanol lalu dipanaskan selama 5 menit, setelah
itu dinginkan lalu tambahkan 0,1 gr serbuk Mg dan
10 tetes larutan HCI pekat. Hasil positif akan
menunjukan warna merah bata.

3. Uji Saponin

Ekstrak kelor sebanyak 0,5 gram dimasukan
kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2
mL aquadest. Campuran tersebut kemudian
dikocok kuat kurang lebih selama 30 detik, setelah
itu hasil diamati selama beberapa menit, jika
terbentuk busa yang stabil di atas permukaan
campuran maka sampel mengandung saponin.

4. Uji Tanin

Ekstrak kelor sebanyak 0,5 gram dimasukan
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5
mL FeCls 5%. Hasil positif akan menunjukan
warna hijau kehitaman.

5. Uji Terpenoid

Ekstrak kelor sebanyak 0,5 gram dimasukan
kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 8 mL
aquadest hangat, disaring dan diambil filtrat
kemudian diletakan ke dalam tabung reaksi,
selanjutnya  ditambahkan reagen Bouchardat
sebanyak 3 tetes. Hasil positif ditandai dengan
menghasilkan warna jingga atau jingga kecoklatan.

Pengujian Aktivitas Tabir Surya

Sebanyak 50 mg ekstrak kelor dilarutkan
dalam 100 mL etanol, sehingga akan diperoleh
larutan stok dengan konsentrasi 500 ppm.
Konsentrasi tersebut diencerkan dengan etanol
sehingga menjadi beberapa konsentrasi yaitu (10
ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm).
Masing-masing larutan diuji dan diukur serapannya
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm.



Hasil absorbansi dicatat untuk menentukan nilai
Sun Protection Factor (SPF) dengan menggunakan
persamaan Mansur (1986) :

SPF = CF X %330 EE (1) X I (1) X Abs (1)

Keterangan :

CF = Faktor Korelasi

EE = Efisiensi Eritema (4)

I = Spektrum Intensitas Cahaya (4}

Abs = Nilai serapan absorbansi yang terbaca (4)

Nilai EE X [ adalah suatu ketetapan atau

konstan, ditentukan oleh Sayre et al.,(1979), dan
ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 1. Konstanta Normalisasi EE (4) x 1{4)

A EE (4} x 1(4)
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0837
320 0,0180

Jumlah 1

(Sayre et al., 1979)
Pengujian Aktivitas Antibakteri

Sterilisasi Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
aktivitas antibakteri ini disterilkan terlebih dahulu.
Alat berbahan kaca dan media dibungkus kertas
dan aluminium foil kemudian disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15-20 menit,
sedangkan jarum ose dan pinset distrerilisasikan
pada pembakar spiritus dengan cara dipijarkan.
Alat-alat yang terbuat dari plastik disterilkan
menggunakan alkohol 70%.

Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA)

Pembuatan media MHA ini dilakukan dengan
cara, ditimbang sebanyak 7 gr Mueller Hinton Agar
dan dilarutkan pada 200 mL aquadest dengan
menggunakan erlenmeyer. Kemudian dengan
menggunakan magnetic stirrer hot plate dilakukan
penghomogenan. Setelah itu media disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
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Peremajaan Bakteri

Bakteri Propionibacterium acnes yang akan
digunakan dilakukan peremajaan terlebih dahulu,
dengan mengambil satu ose bakteri menggunakan
ose steril yang telah dipanaskan dengan cara
pemijaran, kemudian ditanamkan pada media agar
dengan cara digoreskan secara zig-zag dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.

Suspensi Bakteri

Sebanyak 2 ose bakteri Propionibacterium
acnes diambil dengan menggunakan ose steril pada
biakan bakteri di dalam media MHA yang telah
dilakukan inkubasi selama 24 jam, selanjutnya
dimasukan pada tabung reaksi yang berisi 10 mL
NaCl 0,9% secara aseptis, kemudian kekeruhannya
dilihat hingga diperoleh kekeruhan yang sama
dengan standar kekeruhan larutan 0,5 Mc. Farland.

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Sebanyak 10 mL media MHA cair dituangkan
ke dalam cawan petri kemudian didiamkan hingga
memadat, selanjutnya dengan menggunakan gelas
ukur, dituangkan sebanyak 3 mL media MHA cair
hangat lalu ditambahkan suspensi bakteri hingga
volumenya menjadi 5 mL kemudian dihomogenkan
Setelah itu suspensi tersebut dituangkan ke seluruh
permukaan media MHA secara merata. Selanjutnya
kertas cakram steril berdiaeter 6 mm dicelupkan ke
dalam larutan ekstrak daun kelor dengan berbagai
konsentrasi (12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, dan 100
ppm) selama 30 menit agar ekstrak terserap
sempurna. Setelah itu cakram diletakan di atas
media yang telah diinokulasi menggunakan pinset
steril. Sebagai pembanding, cakram kontrol negatif
dicelupkan ke dalam DMSO 1%, dan cakram
kontrol positif dicelupkan ke dalam larutan
klindamisin 100 ppm, lalu diletakan di media
dengan prosedur yang sama. Pengujian dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan.

Seluruh  cawan petri  diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah
inkubasi, zona hambat yang terbentuk di sekitar
cakram diamati dan diukur diameternya Data hasil
pengukuran kemudian dicatat sebagai hasil uji
aktivitas antibakteri.



HASIL DAN DISKUSI

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun
Kelor

Skrining fitokimia merupakan langkah awal
yang harus dilakukan dalam penelitian apabila
ingin mengetahui serta mengidentifikasi kandungan
bioaktif pada tumbuhan. Skrining fitokimia
meliputi analisis kualitatif kandungan kimia
terutama kandungan metabolit sekunder yang
dilakukan dengan menggunakan pereaksi warna
untuk mengamati reaksi pengujian warna. Data
hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun kelor
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Data hasil skrining fitokimia

Perubahan
Perubahan
Golongan pada
.. yang Keterangan
senyawa tinjauan : .
diamati
pustaka
Endapan
Akaloid  coklat muda Endapan +
. coklat muda
- kuning
. Warna Warna
+
Flavonoid merah bata ~ merah bata
Saponin Ada busa Ada busa +
. Warna hijau  Warna hijau
Tanin kehitaman kehitaman *
Warna
Terpenoid 1 254 Warna -
jingga kuning
kecoklatan
Keterangan: Simbol (+) : Terdeteksi ada, dan (-) : Tidak
terdeteksi

1. Uji Alkaloid

Pada uji alkaloid ekstrak etanol daun kelor
positif mengandung alkaloid dengan indikator
terbentuknya endapan coklat muda pada campuran
setelah direaksikan dengan HCl dan pereaksi
Wagner. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marliana et al (2005), yang
menjelaskan bahwa endapan tersebut adalah
kalium-alkaloid.

L+l —— I3
coklat

+KI+ L, ———> + 1y
Y Y
N N coklat
K+

Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 1. Dugaan reaksi uji Wagner (Marliana et
al., 2005)

Gambar 2. Hasil uji alkaloid
Pada pembuatan pereaksi wagner, iodin
bereaksi dengan ion I~ dari kalium iodida

menghasilkam ion I3 yang berwarna coklat. Pada
uji dengan pereaksi Wagner, ion logam K akan
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan

nitrogen pada alkaloid membentuk kalium-alkaloid
yang mengendap.

2. Uji Flavonoid

Pada uji flavonoid ekstrak etanol daun kelor
positif mengandung flavonoid dengan indikator
warna yang terbentuk adalah warna merah bata.
Warna tersebut merupakan garam filavilium yang
terbentuk dari penambahan HCI pekat dan serbuk
magnesium. Penambahan serbuk Mg dan HCI
pekat berfungsi untuk mereduksi inti benzopiron
yang terdapat pada struktur senyawa flavonoid
sehingga terbentuk warna merah, kuning, atau
jingga yang membentuk garam flavilium (Illing et
al., 2017).

+ MgCl,

Garam Flavilium

Gambar 3. Mekanisme reaksi flavonoid (Kusuma
et al., 2022)

Gambar 4. Hasil uji flavonoid



3. Uji Saponin

Pada uji saponin ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera) dilakukan dengan cara
ditambahkan aquades kemudian dikocok. Hasil dari
pengocokan tersebut terlihat bahwa terbentuknya
busa yang stabil, hal ini menunjukan bahwa ekstrak
positif mengandung saponin. Saponin bersifat polar
sehingga dapat larut dalam pelarut seperti air, dan
saponin juga bersifat non polar karena memiliki
gugus hidrofob yaitu aglikon (Sapogenin). Busa
yang dihasilkan pada wuji saponin disebabkan
karena adanya glikosida yang dapat membentuk
busa dalam air dan terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lainnya (Agustina et al., 2017).

COH

Aglikon Glukosa

Gambar 5. Mekanisme reaksi saponin (Hanifa et
al., 2021)

Gambar 6. Hasil uji saponin

4. Uji Tanin

Skrining fitokimia menggunakan FeCls
digunakan untuk menentukan apakah sampel
mengandung gugus fenol. Adanya gugus fenol
ditunjukan dengan warna hijau kehitaman setelah
ditambahkan dengan FeCls;, sehingga apabila
skrining fitokimia dengan FeCl; memberikan hasil
poisitif dimungkinkan dalam sampel terdapat
senyawa fenol dan salah satunya adalah tanin,
karena tanin merupakan senyawa polifenol.
Terbentuknya warna hijau kehitaman pada ekstrak
setelah ditambahkan FeCls; karena senyawa tanin
bereaksi dengan ion Fe;* membentuk senyawa
kompleks yang berwarna hijau kehitaman.

50

OH
O
OH
OH

OH
e
3+
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: //\\
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Gambar 7. Mekanisme reaksi tanin (Amelia,
2022)

Gambar 8. Hasil uji tanin

Hasil Pengujian Aktivitas Tabir Surya

Penentuan nilai SPF dalam penelitian ini
dilakukan secara in vitro dengan metode
spektrofotometri UV. Pemilihan metode ini karena
cara pengerjaan mudah, cepat dan sederhana. Pada
penentuan nilai SPF dari ekstrak etanol daun kelor
dilakukan dengan membuat larutan induk 500 ppm
kemudian diencerkan menjadi lima konsentrasi
berbeda yaitu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm,
dan 50 ppm menggunakan pelarut etanol sebagai
blanko dan pengencer. Absorbansi larutan diukur
pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
tujuan mengidentifikasi ada atau tidaknya aktivitas
tabir surya serapan UV-B. Pemilihan rentang
panjang gelombang UV-B karena UV-B
merupakan penyebab utama kanker kulit.
Absorbansi larutan sampel diuji pada panjang
gelombang 290-320 nm yang merupakan panjang
gelombang UV-B yang berada pada daerah
elektromagnetik yang dapat menimbulkan sengatan
matahari.



Nilai SPF dari ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera) pada konsentrasi 10 ppm, 20
ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm secara berturut-
turut adalah 2,72; 3,11; 5,86; 7,63; dan 10,04,
dimana pada data tersebut memiliki nilai SPF yang
tinggi sesuai dengan besar konsentrasinya.
Konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm termasuk jenis
proteksi minimal, proteksi minimal merupakan
kategori penilaian aktivitas tabir surya dimana
suatu zat aktif mampu melindungi kulit dari sinar
UV B tetapi hanya sementara, yang memberikan
perlindungan minimal dari sunburn dan dapat
mengakibatkan tanning (proses dimana kulit
menggelap). Pada konsentrasi 30 ppm tergolong
dalam jenis proteksi sedang, yaitu kategori
penilaian aktivitas tabir surya dimana suatu zat
aktif mampu mencegah paparan sinar matahari
dengan memberikan perlindungan sedang dari
sunburn dan dapat mengakibatkan tanning. Pada
konsentrasi 40 ppm tergolong dalam jenis proteksi
ekstra yaitu kategori penilaian aktivitas tabir surya
dimana suatu zat aktif mampu mencegah paparan
sinar matahari dengan memberikan perlindungan
eksra dari sunburn dan dapat mengakibatkan
tanning terbatas.

Pada konsentrasi 50 ppm tergolong dalam
jenis proteksi maksimal, proteksi maksimal yaitu
kategori penilaian aktivitas tabir surya dimana
suatu zat dapat memberikan perlindungan
maksimal dari sunburn, sedikit atau tidak terjadi
tanning.

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pada pengujian antibakteri ini dilakukan
dengan membuat larutan ekstrak etanol daun kelor
dengan variasi konsentrasi 12,5 ppm, 25 ppm, 50
ppm, dan 100 ppm. Tujuan dibuatnya variasi
konsentrasi dari ekstrak etanol daun kelor adalah
agar  diketahui  aktivitas  antibakteri pada
konsentrasi tertentu dan juga konsentrasi mana
yang paling efektif sebagai antibakteri. Sebagai
pembanding, antibiotik klindamisin 100 ppm
digunakan sebagai kontrol positif dan DMSO 1%
sebagai kontrol negatif.

Nilai rata-rata diameter zona hambat yang
terbesar tampak pada konsentrasi 100 ppm yaitu
11,5 mm, diikuti konsentrasi 50 ppm sebesar 10,3
mm, konsentrasi 25 ppm sebesar 9,4 mm dan
konsentrasi 12,5 ppm sebesar 8,5 mm. Konsentrasi
50 ppm dan 100 ppm termasuk kategori zona
hambat kuat, sedangkan konsentrasi 12,5 ppm dan
25 ppm termasuk kategori zona hambat sedang.
Hasil ini menunjukan bahwa semakin meningkat
konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi hambatan
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yang ditimbulkan. Peningkatan konsentrasi
menyebabkan semakin pekat komposisi zat aktif
sehingga kemampuan membunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri juga semakin
kuat. Aktivitas terbaik ditunjukan oleh konsentrasi
100 ppm karena memiliki daya hambat yang paling
besar dengan rata-rata diameter zona hambat 11.5
mm. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Ningtyas (2010) bahwa semakin besar konsentrasi
suatu zat antibakteri maka semakin tinggi daya
hambat bakterinya, dan pernyataan Dewangga &
Qurrohman (2019), bahwa adanya penambahan
konsentrasi maka kandungan senyawa
antibakterinya akan semakin besar sehingga akan
semakin banyak pula senyawa antibakteri yang
berdifusi ke dalam sel bakteri dengan
mekanismenya masing-masing dan zona hambat
pun akan semakin basar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera)  adalah  senyawa  alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin.

2. Nilai SPF (Sun Protection Factor) dari
ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera) pada konsentrasi 10 ppm dan 20
ppm sebesar 2,72 dan 3,11 (proteksi
minimal). Pada konsentrasi 30 ppm sebesar
5,86 (proteksi sedang). Pada konsentrasi 40
ppm sebesar 7,63 (proteksi ekstra), dan
pada konsentrasi 50 ppm sebesar 10,04
(proteksi maksimal).

3. Nilai diameter zona hambat dari ekstrak
etanol daun kelor (Moringa oleifera) pada
konsentrasi 12,5 ppm dan 25 ppm sebesar
8,5 mm dan 9,4 mm (zona hambat sedang).
Pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm
sebesar 10,3 mm dan 11,5 mm (zona
hambat kuat).
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